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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penalaran siswa dalam pemecahan masalah 

matematika pada pokok bahasan barisan dan deret yang ditinjau dari kemampuan awal. Jenis penelitian 

ini adalah kualitatif deskriptif. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, maka, dipilih subjek 

penelitian sebanyak 2 siswa kelas XI MIPA salah satu SMA di Makassar. Adapun teknik pengumpulan 

data menggunakan metode tes dan wawancara kemudian melalui tiga tahapan analisis data yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh bahwa proses penalaran 

siswa yang berkemampuan tinggi yaitu mengaitkan konsep dan pengetahuan yang dimilikinya, 

mengumpulkan bukti dengan menyebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, mengaitkan rumus 

yang sudah dimiliki dengan masalah yang dihadapi, mengidentifikasi konsep yang digunakan untuk 

memecahkan masalah, mengungkapkan alasan dalam menjelaskan langkah-langkah dalam 

melaksanakan pemecahan masalah. Dan menarik kesimpulan menjelaskan konsep yang digunakan dari 

soal. Sedangkan proses penalaran siswa berkemapuan rendah yaitu menyebutkan hal-hal yang diketahui 

dan ditanyakan serta siswa tidak dapat membuat kesimpulan apapun setelah menyelesaikan soal. Hal ini 

disebabkan karena belum memahami soal sepenuhnya, siswa tidak terbiasa mengoreksi kembali jawaban 

yang diperoleh, dan siswa tidak terbiasa menuliskan kesimpulan akhir 

Kata kunci: penalaran, pemecahan masalah, barisan dan deret, kemampuan awal 

 

Abstract. This study aims to describe students' reasoning in mathematical problem solving on the topic 

sequences and series viewed by prior knowledge. This type of research is descriptive qualitative. By using 

purposive sampling technique, then, the research subjects were selected as many as 2 students of class XI 

MIPA, one of the high schools in Makassar. The data collection technique uses test methods and 

interviews then through three stages of data analysis, namely data reduction, data display, and drawing 

conclusion. The results showed that the reasoning process of high-ability students was to associate the 

concepts and knowledge they had, gather evidence by mentioning things that were known and asked, 

linking the formulas that were already owned with the problems faced, identifying concepts used to solve 

problems, revealing reasons in explaining the steps in carrying out problem solving. And drawing 

conclusions explains the concepts used from the problem. While the reasoning process of low-ability 

students is to mention things that are known and asked and students cannot make any conclusions after 

solving the problem. This is because students have not fully understood the problem, students are not 

used to correcting the answers obtained, and students are not used to writing final conclusions 

Keywords: reasoning, problem solving, sequence and sequence, prior knowledge 
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PENDAHULUAN  

Pemecahan masalah adalah usaha dalam mencari jalan keluar dari suatu kesulitan untuk 

mencapai suatu tujuan yang tidak dapat segera dicapai (Polya, 1973). Pemecahan masalah 

merupakan bagian yang sangat penting dari matematika. Krulik dan Rudnick (1995) 

mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses individu menggunakan 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah 

pada situasi yang tidak dikenalnya. Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar 

siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah yang 

dimaksud proses yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan solusi dalam menyelesaikan 

soal yang didapatkannya yang tidak biasa diselesaikan secara umum (masalah non rutin). 

Tujuan tersebut menempatkan pemecahan masalah menjadi bagian yang penting dari kurikulum 

matematika.  

Dalam pemecahan masalah ada komponen kognitif yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu 

pemahaman terhadap masalah dan penalaran. Penalaran merupakan suatu proses berpikir dalam 

menarik sesuatu kesimpulan yang berupa pengetahuan (Suriasumantri, 2010). Penalaran adalah 

alat untuk memahami matematika dan pemahaman matematik itu digunakan untuk 

menyelesaikan masalah (Dominowski & Dallop, 1995). Dengan kata lain, penalaran adalah 

bagian tertentu dari pekerjaan memecahkan masalah 

Meskipun penalaran merupakan aspek yang penting dalam pemecahan masalah, tetapi hal 

tersebut tidak sejalan dengan kemampuan penalaran matematis yang telah dicapai siswa saat ini. 

Kelemahan penalaran dalam pemecahan masalah siswa dapat dilihat dari hasil tes yang 

dilakukan oleh dua studi internasional. Dua studi internasional tersebut adalah PISA dan 

TIMSS. Laporan PISA (2015) skor matematika siswa Indonesia berada pada posisi 64 dari 72 

negara dengan rata-rata skor 386, sementara ratarata skor internasional adalah 494. Pada laporan 

TIMSS (2015) siswa Indonesia berada pada posisi 45 dari 50 negara dengan rata-rata skor 386. 

Ini berarti kemampuan pemecahan masalah siswa indonesia berdasarkan hasil dari PISA dan 

TIMSS masih rendah dibandingkan siswa dari negara lain. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi penalaran siswa dalam pemecahan masalah adalah 

kemampuan awal siswa. Setiap siswa masing-masing memiliki kemampuan awal yang berbeda-

beda. Kemampuan awal merupakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah-

masalah rutin yang telah dipelajari sebelumnya. 

Beberapa temuan penelitian yang relevan tentang penalaran matematika siswa dalam 

pemecahan masalah telah dilakukan (Basri, 2015; Dahlia, 2008; Priatna, 2003; Nasution, 2011). 

Basir (2015) menganalisis kemampuan penalaran siswa dalam pemecahan masalah ditinjau dari 

gaya kognitif. Selanjutnya, Dahlia (2008) meneliti tentang pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model treffinger dalam upaya meningkatkan kemampuan penalaran adaptif siswa. 

Penelitian ini mengkaji tentang penalaran siswa dalam pemecahan masalah ditinjau dari 

kemampuan awal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penalaran siswa dalam pemecahan 

masalah ditinjau dari kemampuan awal. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA. 

Materi yang diberikan adalah Barisan dan Deret. 

Barisan dan Deret adalah materi yang diajarkan pada kelas XI. Dipilihnya materi Barisan dan 

Deret dalam penelitian ini dikarenakan pada materi ini terdapat berbagai persoalan yang berupa 

pemecahan masalah sehingga dapat membantu peneliti dalam menganalisis penalaran siswa 

dalam pemecahan masalah matematika. Pada materi Barisan dan Deret, banyak soal yang dapat 

dibentuk dalam soal-soal non rutin, yakni suatu permasalahan matematika yang tidak biasa 

dan tidak ada standar yang pasti untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu, penyelesaian 

soal non rutin yang berkaitan dengan Barisan dan Deret diselesaikan dengan cara yang tidak 
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biasa dilakukan. Hal tersebut berarti dibutuhkan penalaran matematis dalam pemecahan soal-

soal non rutin. 

KAJIAN PUSTAKA  

Penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau aktivitas berpikir untuk menarik 

kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasar pada beberapa pernyataan 

yang kebenarannya telah diasumsikan sebelumnya (Shadiq, 2004).  Keraf (2007) 

mendefinisikan penalaran sebagai suatu proses berpikir yang berusaha menghubungkan fakta-

fakta yang diketahui menuju pada suatu kesimpulan.  NCTM (Sherly, 2016) secara umum 

terdapat beberapa tahapan dalam penalaran matematis yaitu: (a) menganalisis masalah, (b) 

menerapkan strategi, (c) mencari dan menggunakan hubungan antara domain matematika yang 

berbeda, konteks yang berbeda, dan representasi berbeda, (d) merefleksikan solusi pada suatu 

masalah. Hampir sejalan dengan Departemen Pendidikan Nasional dalam Peraturan Dirjen 

Dikdasmen No 506/C/PP/2004 (Wardhani, 2008) memberikan cakupan aktivitas penalaran 

sekaligus melengkapi penjelasan cakupan kemampuan penalaran matematis adalah: 

Mengajukan dugaan (conjectures) 

Mengajukan dugaan merupakan proses siswa dalam merumuskan berbagai kemungkinan 

pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. 

 Melakukan manipulasi matematika 

Manipulasi matematika merupakan proses siswa dalam mengerjakan atau menyelesaikan 

suatu permasalahan dengan menggunakan cara sehingga tercapai tujuan yang dikehendaki 

 Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa 

solusi. 

Proses siswa dalam menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi apabila siswa menunjukkan lewat penyelidikan 

 Menarik kesimpulan 

Menarik kesimpulan dari pernyataan merupakan proses berpikir yang memberdayakan 

pengetahuannya sedemikian rupa untuk menghasilkan sebuah pemikiran. 

 Memeriksa kesahihan suatu argument 

Memeriksa kesahihan suatu argumen merupakan Proses penalaran yang menghendaki siswa 

agar menyelidiki tentang kebenaran dari suatu pernyataan yang ada. 

 Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 

Proses siswa dalam menemukan pola atau cara dari suatu pernyataan yang ada sehingga 

dapat mengembangkannya ke dalam kalimat matematika. 

Selanjutnya mengenai pentingnya peran penalaran matematis dalam matematika dikemukakan 

oleh Loong, Vale, Bragg dan Herbert (2013) yang menyatakan bahwa penalaran matematis 

adalah kemampuan yang dijadikan pondasi dalam berpikir matematis. Polya (1973) juga 

menambahkan bahwa kemampuan penalaran berperan penting dalam kesuksesan belajar 

matematika. Salah satu peran penting penalaran matematis dalam matematika adalah untuk 

mengembangkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah. Dengan kebiasaan bernalar 

secara matematis yang baik, siswa akan mampu memahami dan menggunakan apa yang telah 

mereka pelajari di sekolah untuk menyelesaikan masalah secara efektif. 

Indikator penalaran matematis dalam memecahkan masalah yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Ada beberapa studi yang telah dilakukan peneliti berkaitan dengan kemampuan penalaran 

matematik siswa. Basir (2015) menganalisis kemampuan penalaran siswa dalam pemecahan 

masalah ditinjau dari gaya kognitif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek bergaya 

kognitif field independent menguasai lebih tiga dari tujuh indikator kemampuan penalaran 

matematis. Sementara subjek bergaya kognitif field dependent hanya menguasai kurang empat 
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dari tujuh indikator penelaran matematis.  Selain itu, Dahlia (2008) meneliti tentang 

kemampuan penalaran adaptif siswa. Ia menjelaskan bahwa pada saat siswa diberikan soal yang 

berbeda dari biasanya dan setiap siswa harus memberikan alasan yang logis dan tepat terhadap 

semua jawaban yang mereka pilih, kebanyakan siswa mengeluh dan kesulitan 

menyelesaikannya.  

TABEL 1. Indikator Penalaran Matematika 

Indikator Penalaran Keterangan 

Mengajukan dugaan 

(konjektur) 
 Siswa dapat memperkirakan jawaban tanpa 

menggunakan rumus 

 Siswa dapat menggunakan pola/cara dan 

hubungan untuk menganalisis situasi yang 

dihadapi dalam proses pemecahan masalah 

Memberikan alasan atau 

bukti terhadap beberapa 

solusi 

 Mengumpulkan bukti dari masalah 

 Siswa menjelaskan secara rinci proses 

solusi yang dilakukan dan memberikan 

bukti terhadap hasil yang diperoleh 

Melakukan manipulasi 

matematika 
 Siswa dapat melakukan manipulasi 

matematika dalam menyelesaikan masalah 

Menarik kesimpulan  Dapat menarik kesimpulan dari pemecahan 

masalah yang telah dilakukan 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif jenis deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penalaran matematika siswa dalam pemecahan masalah.  Pokok bahasan 

dalam penelitian ini adalah barisan dan deret. Dalam pemecahan masalah tersebut akan dilihat 

bagaimana proses penalaran siswa dibagi kedalam empat indikator penalaran yaitu (I) 

mengajukan dugaan; (II) memberikan alasan atau bukti; (III) manipulasi matematika dan (IV) 

menarik kesimpulan.  

Subjek terdiri dari 2 siswa, masing-masing 1 siswa yang berkemampuan tinggi dan 1 siswa yang 

berkemampuan rendah. Kedua siswa tersebut dipilih menggunakan teknik teknik purposive 

sampling dengan kriteria 1) siswa yang telah mendapatkan pembelajaran materi barisan dan 

deret; 2) siswa yang telah melaksanakan tes kemampuan awal. Untuk tes kemampuan awal, 

siswa dibei soal pilihan ganda. Setelah itu, hasil tes tersebut dianalsis kemudian dipilih 2 subjek. 

Masing-masing 1 subjek dengan jawaban benar paling banyak dan 1 subjek dengan jawaban 

benar paling sedikit. Adapun hasil tes kemampuan awal kedua subjek dapat dilihat pada Tabel 

2. 

TABEL 2. Hasil Tes Kemampuan Awal Siswa 

Subjek Nilai 

SKT1 90 

SKR1 45 

Kedua   subjek yang telah terpilih kemudian diberikan dua buah soal tes pemecahan masalah 
SOAL PEMECAHAN MASALAH 1 

Jumlah barisan geometri U1 + U2 + ⋯, jika U1 = x−2, U5 = x2, U9 = 64. Tentukanlah U7! 

 

 

 

 

 

SOAL PEMECAHAN MASALAH 2 

Tiga buah bilangan merupakan barisan aritmatika. Bila suku tengahnya dikurangi 5 maka 

terbentuk suatu barisan geometri dengan rasio sama dengan 2. Tentukan jumlah barisan 

aritmetika tersebut 
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Setelah itu, dilakukan wawancara kemudian di transkrip, kemudian ditarik kesimpulan untuk 

mendapatkan informasi tentang proses penalaran siswa dalam memecahkan masalah. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Mengajukan Dugaan (Conjecture) 

SKT menjelaskan dugaan jawaban dengan dengan mencoba-coba berbagai macam cara 

penyelesaian. Salah satu cara yang digunakan SKT adalah konsep perkalian dan pembagian 

dalam menyelesaikan masalah. Hal tersebut dapat dilihat pada petikan wawancara Transkrip 1.  
TRANSKRIP 1 

P1-03           : Bagaimana anda menduga untuk jawaban no. 1? 

SKT-1-W03  : Mungkin bisa dibagi-bagi dua dulu kak. Kan U9 nya 64, 

sedangkan 2 kelipatannya itu 64. Jadi dibagi-bagi dua untuk 

dapat U1 nya. 

Transkrip 1 menunjukkan bahwa SKT mencoba melakukan dugaan jawaban dengan 

menggunakan konsep perkalian dan pembagian. SKT mencari U1 dengan membagi terus 

menerus nilai U9 dengan 2 hingga diperoleh nilai U1. 

Adapun SKR tidak dapat membuat dapat dugaan jawaban seperti halnya SKT. Hal tersebut 

dapat dilihat pada petikan wawancara Transkrip 2. 
TRANSKRIP 2 

P1-12            : Bisaki duga jawaban ta tanpa menggunakan rumus dek? 

SKR-1-W12  : Tidak kak. 

Transkrip 2 menunjukkan bahwa SKR tidak dapat membuat dugaan jawaban. SKR tidak 

memiliki gagasan apapun untuk menduga jawaban. 

Memberikan Alasan atau Bukti terhadap beberapa Solusi 

SKT mengumpulkan bukti dengan menuliskan dan menyebutkan hal-hal yang diketahui dan 

ditanyakan dengan menggunakan bahasanya sendiri. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 

dan petikan wawancara Transkrip 3. 

 

 

GAMBAR 1. Mengumpulkan bukti 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa SKT menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan. 

Dengan menuliskan hal tersebut, SKT mengetahui tahu kemana arah untuk menyelesaikan soal 

yang diberikan. 
TRANSKRIP 3 

P1-01            : Informasi apa yang kita peroleh dek dari soal no. 1, apakah yang 

diketahui sama ditanyakan? 

SKT -1-W01  : Diketahui 𝑈1 = 𝑋−2, 𝑈5 = 𝑋2, 𝑈9 = 64, 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖tanyakan disini 

𝑈7. 

Transkrip 3 menunjukkan bahwa SKT menyebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 

dengan menggunaan bahasanya sendiri. 

Selanjutnya, SKR mengumpulkan bukti dengan menuliskan dan menyebutkan hal-hal yang 

diketahui dan ditanyakan sambil membaca soal. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 dan 

petikan wawancara Transkrip 4. 
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GAMBAR 2. Mengumpulkan bukti 

Gambar 2 memperlihatkan SKR mengumpulkan bukti dengan menuliskan hal-hal yang 

diketahui, akan tetapi tidak menuliskan apa yang ditanyakan. 
TRANSKRIP 4 

P1-01            :  Pada soal no 1, informasi apa yang anda peroleh? 

SKR1-1-W01: U1 nya itu x
-2

, U5=x
2
, U9=64.  ditanyakan U7 (sambil membaca 

soal) 

Transkrip 4 menunjukkan bahwa SKR menyebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 

sambil membaca soal.  

Melakukan Manipulasi Matematika 

SKT melakukan manipulasi matematika dengan menggunakan konsep perpangkatan. SKT 

menggunakan konsep tersebut untuk memudahkannya dalam proses penyelesaian masalah. Hal 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

GAMBAR 1. Manipulasi Matematika 

Gambar 1 menunjukkan bahwa bahwa SKT menggunakan konsep perpangkatan. Pada baris ke-

3 SKT memanipulasi ar8 menjadi ar4.r4. hal tersebut dilakukan untuk memdapatkan nilai r. 

Adapun SKR tidak melakukan manipulasi apapun pada proses mengerjakan soal. Akan tetapi, 

SKR hanya menuliskan jawaban berdasarkan apa yang diketahuinya. 

Menarik Kesimpulan 

SKT menarik kesimpulan dengan menjelaskan bagaimana mengerjakan soal-soal rutin barisan 

geometri dengan mudah. SKT juga menjelaskan kembali langkah-langkah penyelesaian dari 

soal secara singkat dan jelas. Hal tersebut dapat dilhat pada petikan wawancara Transkrip 5. 
TRANSKRIP 5 

P1-18          : Jadi apa yang bisa anda simpulkan dari ini? 

SKT-1-W18 : Kalau saya simpulkan toh, untuk mendapatkan U7 dari geometri 

harus diketahui dua suku, jadi berhubungan sekali karena agar 

memudahkan untuk mencari barisan geometrika misalnya a= U1 , 

kalau rumus mencari r = 
𝑈2

𝑈1
 , kan 2 mi itu jadi mudahki. 

Transkrip 5 memperlihatkan bahwa SKT menarik kesimpulan dengan menjelaskan cara mudah 

mengerjakan soal-soal barisan geometri. SKT menjelaskan bagaimana cara untuk mendapatkan 

U7. 

Selanjutnya SKR tidak dapat menarik kesimpulan apapun setelah menyelesaikan soal yang 

diberikan. Hal tersebut dapat dilihat pada petikan wawancara Transkrip 6. 
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TRANSKRIP 6 

P2-23            : Apa yang bisa anda simpulkan dari jawaban anda? 

SKR1-2-W23: Disoal ini saya sudah lupa kak krena saya tidak mengerti. 

Transkrip 6 menunjukkan bahwa SKR tidak dapat menarik kesimpulan apapun dengan alasan 

SKR sudah lupa cara menyelesaikan soal yang telah diberikan. SKR pun mengakui bahwa ia 

tidak memahami soal tersebut. 

KESIMPULAN 

Proses penalaran matematika siswa berkemampuan tinggi dan rendah sangat berbeda. Siswa 

berkemampuan tinggi bernalar dengan melakukan teknik coba-coba dengan mengaitkan konsep 

dari soal yang dimaksud dan pengetahuan yang dimilikinya, mengumpulkan bukti dengan 

menyebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menggunakan konsep lain atau 

pengetahuan yang dimilikinya untuk memudahkannya menyelesaikan masalah, serta membuat 

kesimpulan dengan menjelaskan konsep yang digunakan dari soal. Sedangkan siswa yang 

berkemampuan rendah, hanya mengumpulkan bukti dengan menyebutkan hal-hal yang 

diketahui dan ditanyakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penalaran siswa dalam pemecahan masalah 

matematika ditinjau dari kemampuan awal. Penelitian lain yang dapat dilakukan adalah meneliti 

kembali deskripsi penalaran siswa dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari sudut 

pandang yang berbeda seperti ditinjau dari gaya kognitif siswa, kebiasaan belajar, gender dll. 

Hal tersebut dilakukan untuk melihat perbedaan proses penalaran setiap siswa. 
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